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Tidak Ada Kejutan Dari 
FOMC



EURUSD memasuki area support krusial $1.1100 ditembusnya atau 
sebaliknya menjadi area bottom dimana pasar melakukan buy on 
dip pada area $1.1090−$1.1120. Euro menjadi salah satu mata 
uang G10 dengan kinerja terlemah bulan ini, tertekan oleh 
tingginya harga energi, kekhawatiran fiskal Prancis, serta 
keunggulan imbal hasil AS. Di sisi lain, dolar tetap kuat menjelang 
keputusan FOMC malam ini. Tembus support $1.1090 maka 
tekanan dalam ke $1.1065. Resisten terdekat $1.1155−$1.1170.

GBPUSD melemah di bawah $1.3300, memperpanjang 
penurunan selama empat sesi berturut-turut. Tekanan terutama 
berasal dari aksi beli dolar AS menjelang keputusan FOMC, 
sementara investor mengurangi posisi pound sebelum Autumn 
Budget Inggris yang akan disampaikan Menteri Keuangan John 
Healey hari ini. Pasar menginginkan anggaran yang menjaga 
kredibilitas fiskal dan stabilitas pasar gilt. Waspadai tembus 
bawah $1.3265, bakalan uji $1.3225. Resisten terdekat $1.3335.

USDJPY bergerak di sekitar 157.80, dengan volatilitas meningkat 
menjelang keputusan kebijakan moneter Federal Reserve (The 
Fed) dan Bank of Japan (BoJ). Keunggulan suku bunga AS masih 
menopang dolar, sementara ekspektasi pengetatan BoJ dapat 
memperkuat yen apabila bank sentral memberi sinyal kenaikan 
suku bunga pada Desember.  Jika harga menembus 158.10 dan 
mampu bertahan di atasnya, peluang kenaikan menuju 158.50. 
Gagal bertahan di atas  157.80, potensi turun dan menguji level 
bawah 157.50 hingga 157.20.



Harga minyak mentah WTI kembali menguat ke sekitar $101.33 
sore ini, sementara Brent naik ke sekitar $115.47. Penguatan ini 
terjadi setelah pasar kembali mengkhawatirkan gangguan 
pasokan menyusul klaim kelompok Houthi mengenai serangan 
terhadap kilang minyak utama Arab Saudi. Pihak Saudi belum 
secara langsung mengonfirmasi klaim serangan terhadap kilang 
tersebut, sehingga dampak aktual terhadap kapasitas produksi 
dan distribusi minyak masih perlu dipantau. Di sisi lain, upaya 
diplomatik antara AS dan Iran berpotensi menekan harga apabila 
menghasilkan kemajuan nyata menuju de-eskalasi konflik. 
Pergerakan harga pun tetap sensitif terhadap perkembangan 
keamanan regional dan kepastian pasokan fisik.

Harga emas (XAU) tengah bergerak melemah terbatas, setelah 
sempat jatuh di sesi Asia ke level $4.028, sore ini berada di level 
$4.053. Tekanan utama datang dari ekspektasi kebijakan 
moneter The Fed. Pasar memperkirakan suku bunga tetap 
dipertahankan pada pertemuan FOMC malam ini, tetapi peluang 
kenaikan suku bunga pada Desember berada di sekitar 84%. 
Kondisi ini berpotensi mempertahankan dolar dan imbal hasil 
obligasi pada level tinggi, sehingga membatasi pemulihan emas. 
Jika emas mampu menembus $4.070 dan bertahan di atasnya, 
peluang pemulihan menuju $4.100–4.125 terbuka. Penembusan 
resistance lanjutan diperlukan untuk mengurangi tekanan bearish.
Jika gagal breakout $4.070, bakal uji bawah lagi $4.000.



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak di sekitar 102.40, mendekati level 
tertinggi dalam dua pekan, seiring meningkatnya kehati-hatian 
pasar menjelang keputusan kebijakan moneter Federal Reserve 
(The Fed). Pelaku pasar secara luas memperkirakan suku bunga 
dipertahankan pada kisaran 3.75%–4.00% dalam pertemuan 
FOMC 28 Oktober. Namun, perhatian utama tertuju pada 
pernyataan Ketua The Fed Kevin Warsh, khususnya indikasi arah 
kebijakan pada Desember. Pasar berjangka bahkan telah 
memperhitungkan peluang kenaikan suku bunga Desember yang 
cukup besar, sehingga menopang daya tarik dolar AS. Mampukah 
DXY bertahan di atas 102.60, buka peluang menuju 
102.85−102.95. Support 102.00 ditembus lanjut 101.80−101.70.

Malam ini, FOMC menjadi katalis utama yang berpotensi 
menentukan arah pasar hingga beberapa sesi berikutnya. 
Keputusan mempertahankan suku bunga 4.00% kemungkinan 
sudah diperhitungkan oleh pasar, sehingga perhatian terbesar 
akan tertuju pada pernyataan kebijakan dan komentar Kevin 
Warsh mengenai prospek Desember. Skenario hawkish Fed 
berpotensi menghasilkan kombinasi DXY naik, Treasury yield naik, 
emas turun, EURUSD dan GBPUSD melemah, serta USDJPY 
menguat. Sebaliknya, skenario dovish Fed dapat menghasilkan 
pelemahan dolar, penurunan yield, serta pemulihan emas dan 
mata uang Eropa. Dengan tetap perhatikan volatilitas harga 
minyak yang bisa pengaruhi sentimen perdagangan logam mulia.



1.11540 1.11060

1.11060 1.11540

TF 30M: Harga bergerak tertahan di bawah kedua EMA yang bergerak 
menurun berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek 

HOLD



1.33360 1.32790
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TF 30M: Harga bertahan di bawah kedua EMA yang bergerak menurun 
kebawah, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek

HOLD = Posisi sama seperti sesi 
sebelumnyaHOLD 
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TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek berlanjut ketika harga gagal 
bergerak tertahan di bawah EMA 5 dan bergerak menembus ke atas 
EMA 5 serta tertahan di atas EMA 20 

157.810



4078.00

4023.00 4078.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak di bawah kedua EMA disertai pergerakan kedua EMA 
yang menurun

HOLD = Posisi sama seperti sesi  
sebelumnya (DO Asia)

4023.00
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54.960 53.300
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek ketika 
harga bergerak menembus ke bawah EMA 5 disertai pergerakan kedua 
EMA yang gagal membentuk Golden Cross

54.200



99.70 101.77
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TF 30M:  Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek ketika harga 
gagal bergerak menembus ke bawah EMA 5 dan bergerak tertahan 
diatas EMA 20 

HOLD = Posisi sama seperti di sesi 
sebelumnyaHOLD



52734 51876

51876 52734

TF 30M: Berpotensi membentuk tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus keatas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak 
membentuk Golden Cross
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29687.00 30112.00

29687.00 30112.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek ketika 
harga bergerak menembus ke bawah kedua EMA diikuti pembentukan  
Death Cross

29880.00



7730.00 7774.00
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TF 30M: Harga menembus ke atas EMA 5 dan EMA 20 disertai 
pembentukan Golden Cross, berpotensi melanjutkan tren kenaikan 
jangka pendek

7750.00




